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Abstrak

CV. Irfan Putera Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa servis AC dan memiliki sejumlah
karyawan lapangan. Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini adalah belum terpusatnya sistem presensi dan
penggajian. Selama ini, absensi dilakukan dengan cara melakukan vote kehadiran melalui grup WhatsApp yang
kemudian direkap secara manual. Cara ini menyulitkan dalam memantau presensi secara real-time, terutama
karena karyawan lapangan tidak selalu dapat mengakses pesan dalam grup. Proses verifikasi kehadiran pun
menjadi lambat dan rawan kesalahan akibat harus menggulir ulang percakapan untuk mencocokkan data.
Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan proses presensi dan penggajian dengan membangun sistem informasi
berbasis web menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC). Tahapan SDLC yang digunakan
meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan, implementasi, pengujian, hingga tahap pemeliharaan. Sistem
yang dibangun menggunakan framework Laravel dan dilengkapi fitur login, dashboard admin, presensi karyawan
berbasis waktu, serta perhitungan gaji otomatis yang dapat diekspor dalam bentuk laporan. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi ini mampu mempercepat proses pencatatan kehadiran dan penggajian secara
akurat dan efisien. Sistem ini telah diuji dan digunakan langsung oleh perusahaan selama lebih dari satu bulan dan
mendapatkan respons positif dari pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi digital bagi perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi administrasi internal, khususnya pada CV. Irfan Putera Sejahtera.
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Abstract

CV. Irfan Putera Sejahtera is a company engaged in air conditioning service operations and employs several field
workers. The main issue faced by the company is the lack of a centralized system for attendance and payroll
management. Previously, employee attendance was conducted through voting in a WhatsApp group and manually
recorded afterward. This method made it difficult to monitor attendance in real time, especially since field
employees could not always check their phones. Additionally, the verification process was time-consuming and
prone to errors due to the need to scroll through chat histories. This research aims to optimize attendance and
payroll processes by developing a web-based information system using the Software Development Life Cycle
(SDLC) method. The SDLC phases applied include system requirement analysis, design, implementation, testing,
and maintenance. The system was built using the Laravel framework and includes features such as user login,
admin dashboard, time-based attendance, and automated salary calculation with report generation capabilities.
The results show that the developed system successfully improves the speed, accuracy, and efficiency of attendance
tracking and payroll processing. The system has been tested and used by the company for over a month with
positive feedback from users. This research is expected to provide a digital solution that supports internal
administrative efficiency, particularly within CV. Irfan Putera Sejahtera.

Keywords: SDLC, Information system, attendance, paym

I PENDAHULUAN perusahaan. Pengelolaan SDM yang baik mencakup

presensi karyawan, pencatatan data personal, serta

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam
era globalisasi telah mendorong perusahaan untuk
melakukan digitalisasi dalam berbagai aspek
operasional, termasuk pengelolaan sumber daya
manusia (SDM). SDM tidak lagi dipandang sekadar
sebagai komponen administratif, tetapi sebagai aset
strategis yang menentukan keberhasilan dan daya saing
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sistem penggajian yang akurat dan transparan. Namun,
seiring  bertambahnya jumlah karyawan dan
kompleksitas pekerjaan, pengelolaan manual semakin
sulit dipertahankan karena berisiko menimbulkan
kesalahan, keterlambatan, dan inefisiensi.
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Salah satu pendekatan solusi yang relevan adalah
penerapan sistem informasi berbasis web. Sistem ini
menawarkan fleksibilitas, kemudahan akses, serta
efisiensi dalam pembaruan dan pemeliharaan, tanpa
ketergantungan pada perangkat tertentu. Berbeda
dengan aplikasi berbasis Android yang memerlukan
proses instalasi, pembaruan manual, dan biaya
tambahan, platform web memungkinkan pengguna
untuk langsung mengakses sistem secara daring
dengan antarmuka yang sama di berbagai perangkat.
Keunggulan inilah yang menjadikan sistem informasi
berbasis web sebagai pilihan ideal, terutama bagi
perusahaan kecil hingga menengah.

CV. Irfan Putera Sejahtera, sebuah perusahaan jasa
instalasi dan perawatan AC yang berdiri sejak tahun
2018, saat ini menghadapi permasalahan dalam
pengelolaan data presensi dan penggajian karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan direktur dan staf
SDM perusahaan, diketahui bahwa proses pencatatan
presensi masih dilakukan secara manual melalui grup
WhatsApp dan spreadsheet. Hal ini tidak hanya
memakan waktu, tetapi juga meningkatkan risiko
kehilangan data dan kesalahan dalam penghitungan
gaji. Direktur perusahaan sering kali harus
memverifikasi ulang data secara manual dengan
mencocokkan pesan di grup dan file spreadsheet
sebelum menyusun slip gaji. Selain itu, staf SDM juga
mengeluhkan proses input ulang data yang merepotkan
dan mengganggu efisiensi kerja. Kondisi ini menjadi
latar belakang penting bagi perlunya digitalisasi sistem
SDM di perusahaan tersebut.

Dalam menjawab kebutuhan tersebut, metode
Software Development Life Cycle (SDLC) digunakan
untuk merancang dan membangun sistem informasi
yang mampu mengelola data presensi dan penggajian
secara otomatis dan terintegrasi. Metode SDLC
dikenal efektif karena menyusun tahapan sistematis
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan
sistem.

Sejumlah  penelitian  sebelumnya  mendukung
penerapan metode ini. Penelitian oleh Wati Erawati et
al. (2023) menunjukkan bahwa sistem akademik
berbasis web yang dikembangkan dengan SDLC dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data
pendidikan. Penelitian lain oleh Suriadi dalam konteks
penyewaan kendaraan menunjukkan bahwa sistem
informasi  web mampu mempercepat proses
pemesanan dan pengembalian serta meningkatkan
kepuasan pelanggan. Dalam konteks pengelolaan
SDM, Amri Fenris Sitorus membuktikan bahwa sistem
presensi berbasis web berhasil mengurangi kesalahan
pencatatan dan mempercepat proses administratif.
Begitu pula Joddy dan Kusmayanti (2020)
menunjukkan bahwa optimasi sistem penggajian
berbasis website mampu meningkatkan keamanan dan
produktivitas kerja. Penelitian-penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa sistem informasi berbasis web

tidak hanya layak, tetapi juga strategis dalam
meningkatkan performa operasional perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan metode SDLC dalam
mengembangkan sistem informasi presensi dan
penggajian berbasis web di CV. Irfan Putera Sejahtera.
Tujuan akhirnya adalah menciptakan sistem yang lebih
efisien, akurat, dan mudah diakses, sehingga mampu
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan tepat dalam pengelolaan SDM.

1. METODE

Perencanaan

Analigis

!

Perancangan

Implemantas:

!

Pengujian dan
Integrasi

Pemeliharaan

Gambar 1. Alur Software Development Life Cycle

Penelitian ini menggunakan pendekatan Software
Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall
dalam mengembangkan sistem informasi presensi dan
penggajian karyawan berbasis web. Model ini dipilih
karena pendekatannya yang sistematis dan terstruktur,
sesuai untuk proyek yang membutuhkan kepastian
pada setiap tahap pengembangan.

1. Perencanaan (Planning)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
sistem dan tujuan pengembangan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan Direktur dan staf
HRD CV. Irfan Putera Sejahtera, guna memahami
permasalahan yang dihadapi dalam proses presensi dan
penggajian manual. Diperoleh kebutuhan sistem
seperti  fitur presensi harian, manajemen data
karyawan, serta otomatisasi perhitungan gaji.
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2. Analisis (Analysis)

Dari hasil perencanaan, dilakukan analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional. Fitur utama yang
dirancang antara lain; sistem presensi berbasis waktu
masuk/keluar, manajemen data karyawan, dan
perhitungan gaji berdasarkan kehadiran. Hasil analisis
ini dituangkan dalam dokumen spesifikasi kebutuhan
sistem (SRS).

3. Perancangan (Design)

Desain sistem dilakukan dengan pendekatan Model-
View-Controller ~ (MVC).  Struktur  database
menggunakan MySQL, dan antarmuka pengguna
dirancang menggunakan Figma untuk menghasilkan
tampilan yang sederhana dan user friendly. Desain
sistem juga diperkaya dengan pemodelan UML, seperti
use case diagram, activity diagram, dan sequence
diagram.

4. Implementasi (Implementation)

Implementasi sistem dilakukan dengan menggunakan
Laravel (PHP) sebagai backend, MySQL sebagai
database, dan Tailwind CSS serta Blade Template
untuk frontend. Fungsi-fungsi utama dikembangkan
secara modular berdasarkan desain yang telah dibuat,
meliputi  autentikasi  pengguna, presensi, dan
pengelolaan data penggajian. Sistem diunggah ke
layanan hosting (Niagahoster) setelah pengembangan
lokal selesai.

5. Pengujian dan
Integration)

Integrasi  (Testing and

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing untuk memastikan fungsionalitas berjalan
sesuai spesifikasi. Selain itu, uji performa jaringan
menggunakan Wireshark dilakukan untuk menilai
kecepatan, delay, jitter, dan packet loss sebelum sistem
dipublikasikan secara daring. Setelah pengujian lokal
dan hosting berhasil, sistem siap digunakan oleh
perusahaan.

6. Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan dilakukan selama tiga minggu setelah
sistem digunakan. Aktivitas ini meliputi pemantauan
performa sistem, perbaikan bug, dan pembaruan fitur
sesuai umpan balik pengguna.

7. Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan satu unit laptop
MSI Bravo 17 dan monitor eksternal Samsung
S24C330. Perangkat lunak yang digunakan antara lain:
Visual Studio Code, Laravel, MySQL, Apache,
Tailwind CSS, JavaScript, serta browser untuk
pengujian tampilan antarmuka. Data yang digunakan
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terdiri dari data pribadi karyawan dan data penggajian
yang diperoleh langsung dari perusahaan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Sistem Lama dan Identifikasi

Masalah

CV. Irfan Putera Sejahtera merupakan perusahaan jasa
yang bergerak di bidang instalasi dan perawatan AC
dengan 18 karyawan aktif. Pengelolaan SDM di
perusahaan ini masih dilakukan secara manual,
termasuk proses presensi yang dilakukan melalui
polling di grup WhatsApp dan rekapitulasi data secara
manual menggunakan spreadsheet. Proses penggajian
pun dilakukan dengan mencocokkan data presensi dan
rekap secara manual, sehingga sangat rentan terhadap
kesalahan dan keterlambatan.

Berdasarkan wawancara dengan direktur dan staf
SDM, ditemukan beberapa kendala utama dalam
sistem lama, baik dari sisi manajerial maupun teknis.
Dari sisi manajerial, proses validasi data yang
memakan waktu lama serta keterlibatan langsung
pimpinan dalam tugas administratif menjadi hambatan
bagi efisiensi kerja. Sementara dari sisi teknis, tidak
adanya format baku dan otomatisasi menyebabkan
proses input dan perhitungan data rawan kesalahan
serta mengganggu produktivitas.

Situasi ini menunjukkan bahwa sistem yang berjalan
belum mendukung pengelolaan SDM secara optimal.
Tidak adanya sistem yang terintegrasi menurunkan
efisiensi operasional dan memperlambat proses
pengambilan  keputusan.  Oleh  karena itu,
pengembangan sistem informasi berbasis web menjadi
langkah strategis untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

2. Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kajian
terhadap alur kerja perusahaan, dilakukan analisis
kebutuhan sistem sebagai dasar perancangan.
Kebutuhan tersebut dibagi menjadi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional.

Kebutuhan fungsional meliputi: autentikasi pengguna
untuk membedakan hak akses admin dan karyawan;
manajemen data karyawan oleh admin; presensi online
berbasis waktu dan lokasi; rekap presensi otomatis;
penghitungan gaji berdasarkan kehadiran; serta
penyajian laporan dan riwayat presensi yang dapat
diakses oleh masing-masing pengguna.

Kebutuhan non-fungsional mencakup: kemudahan
akses melalui desktop maupun mobile; keamanan data
melalui autentikasi dan enkripsi; antarmuka yang
mudah  digunakan; skalabilitas sistem  untuk
pengembangan lebih lanjut; serta performa sistem yang
efisien dalam proses login, input data, dan pencarian
laporan.
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Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang
sistem yang terintegrasi, otomatis, dan mudah
digunakan, serta mampu menjawab permasalahan
utama pada sistem sebelumnya. Dengan memenuhi
kebutuhan tersebut, diharapkan sistem informasi yang
dibangun dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan SDM di CV. Irfan Putera Sejahtera.

3. Perancangan dan Desain Sistem

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, dilakukan tahap
perancangan sistem berbasis web menggunakan
pendekatan berorientasi objek dan pemodelan UML.
Tujuan perancangan ini adalah menyusun struktur
sistem yang mampu menangani proses presensi dan
penggajian secara digital, efisien, dan akurat.

3.1 Use Case Diagram

Sistem melibatkan dua aktor utama: admin dan
karyawan. Admin bertanggung jawab atas manajemen
data dan laporan, sedangkan karyawan melakukan
presensi serta mengelola data pribadi. Use case
diagram menggambarkan aktivitas utama seperti login,
registrasi, presensi, pengelolaan data karyawan, dan
pembuatan laporan.

3.2 Activity Diagram
Beberapa alur aktivitas utama yang dirancang:

e Login & Registrasi: Proses autentikasi dan
pembuatan akun, termasuk verifikasi oleh admin.

e Presensi Masuk/Pulang: Karyawan mencatat
waktu dan lokasi kehadiran secara otomatis
melalui sistem.

e Pengelolaan Data Pribadi: Karyawan dapat
memperbarui data pribadi tertentu.

e Manajemen Data Karyawan: Admin mengelola
(tambah/edit/hapus) data karyawan.

e Pembuatan Laporan Kehadiran: Admin dapat
menyaring dan mengunduh data presensi
berdasarkan periode tertentu.

3.3 Sequence Diagram

Rangkaian proses antara pengguna dan sistem
divisualisasikan dalam sequence diagram yang
menggambarkan urutan logis dari:

e Registrasi dan Login: Validasi kredensial,
penyimpanan akun, dan approval oleh admin.

e Presensi Harian: Pemeriksaan apakah presensi
sudah dilakukan dan pencatatan otomatis waktu
dan lokasi.

e Edit Profil: Karyawan dapat memperbarui
informasi non-sensitif seperti alamat, nomor HP,
dan password.

e Manajemen Data oleh Admin: Admin mengelola
data user, termasuk fitur hapus dan ubah
password.

e Rekap Presensi dan Gaji: Admin memantau,
menyunting, dan mengekspor data presensi serta
menghitung gaji berdasarkan tipe pembayaran
(harian/bulanan).

Setiap proses dirancang untuk meningkatkan efisiensi
kerja SDM dan mengurangi potensi kesalahan akibat
sistem manual sebelumnya.

3.4 Struktur Basis Data
3.4.1 Struktur Basis Data

Sistem menggunakan basis data relasional untuk
menyimpan data karyawan dan presensi secara
terstruktur. Dua entitas utama adalah:

e Users: Menyimpan informasi karyawan, seperti
nama, email, jabatan, tipe gaji, dan status akun.

e Presensi: Mencatat kehadiran harian, mencakup
waktu dan lokasi masuk/keluar, yang terhubung ke
tabel users melalui user_id.

Relasi antar tabel disusun dengan model one-to-many,
di mana satu user dapat memiliki banyak presensi.
Selain itu, beberapa tabel teknis dari Laravel seperti
personal_access_tokens,  sessions, dan  cache
digunakan untuk mendukung fungsionalitas keamanan
dan manajemen sesi pengguna.

3.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD menggambarkan relasi logis antara tabel users
dan presensi, dengan satu user memiliki banyak entri
presensi. Relasi ini mendukung akurasi pencatatan
presensi dan pelaporan data karyawan secara efisien.

3.4.3 Struktur Tabel Utama

Tabel users menyimpan data karyawan, dengan atribut
penting seperti nama, email, jabatan, gaji, dan status
akun. Atribut role menentukan apakah pengguna
berperan sebagai admin atau karyawan.

Tabel presensi menyimpan informasi waktu masuk,
waktu keluar, dan lokasi presensi yang dilakukan
setiap harinya, mengacu pada user_id.

3.5 Desain Antarmuka Sistem

Desain antarmuka sistem dikembangkan dalam bentuk
wireframe untuk memberikan gambaran visual bagi
pengguna. Fokus utama desain adalah pada
kemudahan penggunaan dan keterpaduan informasi.
Antarmuka utama meliputi:

e Halaman Registrasi dan Login: Formulir untuk
pembuatan dan autentikasi akun pengguna.

e Dashboard: Menampilkan status kehadiran dan
waktu saat ini.

e Presensi: Digunakan karyawan untuk mencatat
kehadiran masuk dan keluar secara otomatis.

e Riwayat Presensi: Menyajikan rekaman presensi
dalam tampilan kalender interaktif.

e Edit Profil: Pengguna dapat memperbarui
informasi pribadi sesuai hak akses masing-
masing.

e Manajemen User: Admin dapat melihat dan
mengelola seluruh data karyawan.

e Rekap Presensi: Admin dapat menyaring laporan
kehadiran per bulan dan mengunduh dalam format
Excel.
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e Edit/Tambah Presensi Manual: Admin diberi
kemampuan untuk memperbaiki atau
menambahkan catatan presensi secara langsung.

Setiap tampilan dirancang responsif dan intuitif untuk
mendukung pengelolaan data presensi dan karyawan
yang efisien dalam lingkungan kerja.

3.6 Implementasi Sistem

Tahap implementasi mencakup penerapan antarmuka
dan fitur yang telah dirancang ke dalam sistem berbasis
web. Sistem ini dibangun menggunakan framework
Laravel dan dirancang dengan fokus pada keamanan,
efisiensi, serta kemudahan penggunaan.

3.6.1 Halaman Registrasi

Halaman ini memungkinkan pengguna baru
mendaftarkan akun dengan mengisi nama, username,
email, dan password. Validasi dilakukan untuk
memastikan keunikan data dan keamanan sandi. Data
disimpan melalui class CreateNewUser dan akun akan
menunggu verifikasi admin sebelum aktif.

3.6.2 Halaman Login

Pengguna dapat login menggunakan email atau
username. Autentikasi ditangani oleh
Fortify::authenticateUsing. Tersedia fitur "ingat saya"
dan notifikasi kesalahan jika input salah.

3.6.3 Antrian Pendaftaran Pengguna

Registrasi tidak langsung aktif; permintaan akun
masuk ke daftar antrian. Admin mencocokkan data
dengan arsip karyawan. Jika cocok, akun diaktifkan
dan notifikasi email dikirim. Jika tidak valid, akun
ditolak dan pengguna diberi notifikasi.

3.6.4 Halaman Dashboard

Setelah login, pengguna diarahkan ke dashboard yang
menampilkan:

e  Salam waktu nyata

e  Status presensi hari ini

e Statistik kehadiran bulanan: jumlah hadir, total
hari kerja, dan persentase kehadiran.

3.6.5 Halaman Presensi
Halaman ini menampilkan dua fitur utama:

e Presensi Masuk: Tombol aktif jika belum absen
masuk.

e Presensi Pulang: Tombol aktif jika sudah absen
masuk, tetapi belum keluar.

Presensi otomatis dinonaktifkan setelah diisi untuk
mencegah duplikasi. Riwayat presensi dapat diakses
langsung dari halaman ini.

3.6.6 Riwayat Presensi

Menampilkan kehadiran dalam tampilan kalender.
Status hadir ditunjukkan dengan warna: hijau
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(lengkap), kuning (tidak lengkap). Estimasi gaji
bulanan juga ditampilkan berdasarkan jumlah
kehadiran.

3.6.7 Manajemen Pengguna (Admin)

Admin dapat melihat, mengedit, dan menghapus data
pengguna. Informasi ditampilkan dalam tabel,
mencakup nama, email, posisi, gaji, dan status.

3.6.8 Edit Profil (Versi Karyawan)

Pengguna dapat memperbarui data pribadi seperti
nama, alamat, dan password. Kolom penting seperti
jabatan dan gaji hanya bisa diedit oleh admin untuk
menjaga keamanan data.

3.6.9 Presensi Berdasarkan Tanggal

Admin dapat melihat daftar kehadiran seluruh
karyawan pada tanggal tertentu. Data dapat diunduh
dalam format Excel untuk dokumentasi atau analisis
lebih lanjut.

3.6.10 Presensi Berdasarkan Karyawan

Menampilkan riwayat presensi individual secara
detail. Admin dapat mengedit atau menghapus catatan
jika diperlukan.

3.6.11 Rekap Bulanan

Menyajikan ringkasan presensi seluruh karyawan
dalam satu bulan, dilengkapi total gaji berdasarkan
jumlah kehadiran dan gaji per hari. Data ditampilkan
dalam bentuk tabel yang terstruktur.

3.6.12 Tambah/Edit Presensi Manual

Admin dapat menambahkan atau mengubah data
presensi secara manual. Fitur ini penting untuk
mengoreksi presensi yang terlambat atau tidak tercatat.
Tersedia tombol praktis untuk mengisi lokasi kantor
secara otomatis.

3.6.13 Edit Data Pengguna (Versi Admin)

Halaman ini memberikan admin akses penuh untuk
mengubah seluruh data pengguna, termasuk informasi
jabatan, gaji, tipe gaji, dan peran pengguna. Dirancang
dengan form terstruktur dan navigasi jelas untuk
meminimalkan kesalahan.

3.7 Pengujian Sistem
3.7.1 Tujuan Pengujian

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan seluruh
fungsionalitas  sistem  berjalan sesuai  dengan
spesifikasi dan kebutuhan pengguna, mendeteksi
kesalahan (bug), serta menjamin kestabilan sistem
sebelum digunakan secara luas.

3.7.2 Metode Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing, di mana pengujian difokuskan pada masukan
(input) dan keluaran (output) sistem tanpa
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memperhatikan struktur internal kode program. Setiap
fitur diuji melalui skenario tertentu untuk memastikan
apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan ekspektasi
pengguna.

Selain itu, dilakukan juga pengujian performa jaringan
menggunakan Wireshark untuk menganalisis kualitas

transmisi data pada sistem berbasis web yang
dikembangkan.

Tabel 1. Hasil ujicoba Black-box

No | Fitur yang Diuji Jumlah | Status
Skenario | Keber-
hasilan

1 | Registrasi Pengguna |5 100%
berhasil

2 Login Sistem 5 100%
berhasil

3 | Antrian Pendaftaran 3 100%
(Admin) berhasil

4 Presensi Harian 6 100%
berhasil

5 | Riwayat Presensi 5 100%
berhasil

6 | Edit Profil Karyawan | 3 100%
berhasil

7 | Presensi per Tanggal | 6 100%
berhasil

8 Edit & Tambah 7 100%
Presensi Manual berhasil

9 Presensi Berdasarkan | 4 100%
Karyawan berhasil

10 | Rekap Bulanan 4 100%
berhasil

Total 48 100%
Skenario | berhasil

3.7.3 Hasil Pengujian Black Box

Pengujian dilakukan terhadap 10 kelompok fitur
utama:

Registrasi Pengguna

Login Sistem

Antrian Verifikasi Pendaftaran (Admin)
Presensi Harian

Riwayat Presensi

Edit Profil Karyawan

Presensi Berdasarkan Tanggal
Edit & Tambah Presensi Manual
Presensi Berdasarkan Karyawan
Rekap Bulanan Karyawan

Setiap fitur diuji dengan berbagai skenario valid dan
invalid untuk memastikan sistem dapat memberikan
keluaran sesuai kondisi input yang diberikan, seperti
yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

3.7.4 Kesimpulan Pengujian Black Box

Berdasarkan hasil dari 48 skenario pengujian, seluruh
fitur sistem berhasil menghasilkan output yang sesuai
dengan yang diharapkan. Ini menandakan sistem telah
berjalan stabil, mampu menangani input yang
bervariasi, dan lolos dari sisi fungsionalitas. Sistem
siap diimplementasikan lebih lanjut dalam lingkungan
operasional.

3.7.5 Pengujian Kinerja Jaringan Menggunakan
Wireshark

Untuk mengukur kualitas transmisi data antara client
dan server dalam sistem yang dikembangkan,
dilakukan pengujian performa jaringan menggunakan
Wireshark. Empat parameter utama yang dianalisis
dalam pengujian ini adalah Throughput, Delay, Jitter,
dan Packet Loss.

a. Throughput

Throughput mengukur kecepatan transmisi data antar
client dan server. Pengujian pada fitur login dan
register menunjukkan throughput puncak mencapai 18
Mbps, sedangkan fitur presensi, manajemen data
karyawan, dan presensi manual menunjukkan nilai
throughput antara 1,5 hingga 2 Mbps. Nilai ini
menunjukkan kapasitas transmisi yang memadai untuk
aplikasi berbasis web dengan trafik sedang.

b. Delay

Delay atau waktu tunda rata-rata untuk beberapa fitur
utama adalah sebagai berikut:

Login & Register: 1,157 detik

Presensi & Riwayat Presensi: 0,275 detik
Manajemen Data Karyawan: 0,770 detik
Manajemen Presensi: 0,359 detik

Rata-rata delay ini masih berada dalam rentang waktu
respons yang wajar dan efisien untuk sistem yang
dijalankan di jaringan lokal.

c. Jitter

Jitter mencerminkan stabilitas waktu delay antar paket
data. Hasil pengujian menunjukkan:

e Login & Register: 0,0057 ms (sangat stabil)

e Presensi: 0,062 detik

e Manajemen Data Karyawan: 0,613 detik
(dipengaruhi oleh satu permintaan ekstrem)

e Manajemen Presensi: 0,086 detik
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Secara umum, jitter berada dalam batas toleransi dan
menunjukkan kestabilan performa.

d. Packet Loss
Packet loss sangat rendah di seluruh fitur:

Login & Register: 0,0815%
Presensi: 0,07%

Manajemen Data Karyawan: 0,068%
Manajemen Presensi: 0,455%

Nilai-nilai tersebut menunjukkan tingkat keandalan
jaringan yang tinggi, dengan hampir seluruh data
berhasil ditransmisikan tanpa gangguan berarti.

Kesimpulan Pengujian Wireshark

Hasil pengujian performa jaringan menggunakan
Wireshark menunjukkan bahwa sistem memiliki
respon cepat, stabilitas waktu tanggap yang tinggi, dan
tingkat kehilangan paket yang sangat rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi
standar performa jaringan yang dibutuhkan untuk
implementasi di lingkungan lokal maupun skala lebih
besar.

3.8 Implementasi dan Integrasi Sistem

Tahap implementasi dan integrasi sistem dilakukan
setelah seluruh fitur berhasil melewati pengujian dan
dinyatakan layak digunakan. Tujuannya adalah agar
sistem informasi pengelolaan karyawan dapat
digunakan secara nyata oleh CV. Irfan Putera
Sejahtera, baik oleh admin maupun karyawan.

3.8.1 Lingkungan Implementasi

Sistem dikembangkan menggunakan framework
Laravel pada lingkungan lokal. Setelah dinyatakan
stabil, sistem dipindahkan ke layanan hosting
Niagahoster yang mendukung PHP, MySQL, SSL, dan
menyediakan panel kontrol seperti cPanel dan
phpMyAdmin. Domain yang digunakan untuk akses
adalah:

e Domain utama: irfanputeragroup.com
e  Subdomainsistem:karyawan.irfanputeragroup.co
m.

Implementasi dilakukan dengan mengunggah file
aplikasi  Laravel ke direktori  public_html,
menyesuaikan konfigurasi pada file .env, dan
mengimport database ke hosting. Sistem kemudian
dapat diakses secara online dengan protokol HTTPS.

3.8.2 Proses Implementasi dan Integrasi
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

e File sistem dikompresi dan diunggah melalui File
Manager cPanel.

e File diekstrak dan disusun sesuai struktur Laravel.

Konfigurasi database diubah sesuai server hosting.

e SSL diaktifkan untuk pengamanan akses.

Thi\sJﬂork is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0

e  Akses awal diuji untuk memastikan fungsionalitas
berjalan, termasuk login, presensi, dan
pengelolaan data.

3.8.3 Uji Coba Akses dan Pembagian Hak Akses

Setelah sistem aktif secara online, dilakukan uji coba
oleh beberapa pengguna dari berbagai perangkat
(desktop & mobile). Hak akses dibedakan sebagai
berikut:

e Admin: Mengelola data user dan presensi seluruh
karyawan.

e Karyawan: Melakukan presensi, mengedit profil,
dan melihat riwayat pribadi.

Sistem sudah dapat diakses publik sejak 1 Mei 2025
dan resmi diserahkan ke perusahaan pada 2 Mei 2025.

3.8.4 Pemantauan dan Perawatan Sistem

Selama periode 4-31 Mei 2025, dilakukan pemantauan
sistem secara berkala oleh penulis. Fokus pemantauan
meliputi:

e  Stabilitas sistem dan performa server.
e Validasi keakuratan data presensi harian.
e Penanganan umpan balik dari pengguna.

Fitur presensi harian menjadi fitur yang paling aktif
digunakan dan berhasil menggantikan metode manual.

3.8.5 Temuan Error dan Tindakan Perbaikan

Ditemukan adanya duplikasi data presensi masuk pada
beberapa karyawan dalam satu hari. Hal ini terjadi
akibat keterlambatan jaringan yang menyebabkan
tombol presensi diklik lebih dari sekali sebelum server
selesai memproses permintaan pertama. Untuk
mengatasi hal ini, penulis menambahkan constraint
unique pada kombinasi user dan tanggal pada tabel
presensi dengan perintah berikut:

“ALTER TABLE presensis ADD UNIQUE (user_id,
tanggal);”

Langkah ini berhasil mencegah duplikasi data di
tingkat database tanpa perlu menambah logika validasi
di sisi aplikasi, serta menjaga integritas data presensi
ke depan.

V. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
sistem informasi pengelolaan karyawan berbasis web
di CV. Irfan Putera Sejahtera, dapat disimpulkan
bahwa metode Software Development Life Cycle
(SDLC) berhasil diterapkan secara sistematis dan
efektif. Setiap tahap—mulai dari perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi, pengujian,
hingga pemeliharaan—telah mendukung tercapainya
tujuan utama, yaitu menyediakan sistem presensi dan
penggajian yang akurat, efisien, dan real-time.
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Sistem dibangun menggunakan framework Laravel
dan berhasil diimplementasikan secara online melalui
layanan hosting Niagahoster dengan domain
karyawan.irfanputeragroup.com. Pengujian fungsional
menunjukkan keberhasilan 100% pada 48 skenario uji,
sedangkan  pengujian  performa  menggunakan
Wireshark menunjukkan hasil throughput, delay, jitter,
dan packet loss yang stabil dan efisien pada jaringan
lokal.

Selama periode uji coba dari 4 hingga 31 Mei 2025,
sistem telah digunakan secara aktif oleh admin dan
karyawan untuk presensi harian serta manajemen data.
Satu permasalahan yang ditemukan, yaitu duplikasi
presensi masuk, berhasil diatasi dengan menambahkan
aturan UNIQUE pada kolom user_id dan tanggal.
Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan telah
menjawab rumusan masalah dan membuktikan bahwa
pendekatan SDLC dapat menghasilkan sistem yang
fungsional, andalan, dan siap digunakan dalam
lingkungan produksi.

4.2. Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan:

e Melakukan Ul testing guna memastikan
kesesuaian tampilan di berbagai perangkat.

e Membersihkan struktur kode untuk
mengoptimalkan performa dan mengurangi delay.

e Menambahkan validasi input di sisi aplikasi
sebagai pelengkap dari validasi di sisi database.

e Melakukan pengujian beban (load testing) untuk
menilai ketahanan sistem saat digunakan oleh
banyak pengguna secara bersamaan.

e Melakukan pemantauan dan evaluasi rutin
berdasarkan masukan pengguna, guna
meningkatkan kualitas sistem secara
berkelanjutan.
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